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Abstract

This study aims to determine the significant effect of tourist facilities, price perception, and
destination image on interest in revisiting the Lawu Park Tawangmangu Tourism partially and
simultaneously. The type of research used is quantitative research. The number of research
samples was 140 respondents, and the data collection techniques were questionnaires, interviews,
and observations. Analysis of the data used is multiple linear regression analysis using SPSS 25.0
for windows application. The results showed that partially tourist facilities, price perception, and
destination image had an effect on interest in revisiting the Lawu Park Tawangmangu Tourism.
And simultaneously tourist facilities, price perception, and destination image affect the interest in
revisiting the Lawu Park Tawangmangu Tourism, which is 86.5%.

Keywords: Tourist Facilities, Price Perception, and Destination Image, and Visiting Interest

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan fasilitas wisata, persepsi harga, dan
citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali ke Wisata Lawu Park Tawangmangu secara
parsial dan simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jumlah sampel
penelitian adalah 140 responden, dan teknik pengumpulan datanya adalah angket, wawancara, dan
observasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial fasilitas wisata, persepsi harga, dan citra destinasi berpengaruh terhadap minat berkunjung
kembali ke Wisata Lawu Park Tawangmangu. Dan secara simultan fasilitas wisata, persepsi harga,
dan citra destinasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali ke Wisata Lawu Park
Tawangmangu, yaitu sebesar 86,5%.

Kata Kunci: Fasilitas Wisata, Persepsi Harga, dan Citra Destinasi, dan Minat Berkunjung
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PENDAHULUAN

Jawa Tengah merupakan provinsi yang memiliki berbagai potensi wisata,
seperti wisata alam, wisata kuliner, wisata sejarah, wisata religi dan wisata
budaya. Dengan semakin berkembangnya kawasan wisata di Jawa Tengah
menimbulkan dampak positif bagi perkembangan kunjungan wisatawan yang
berkunjung ke Jawa Tengah.

Jumlah Wisatawan di Jawa Tengah
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Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (2021)
Gambar 1 Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Provinsi
Jawa Tengah

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah wisatwan di Jawa Tengah pada
tahun 2015-2019 setiap tahunnya mengalami peningkatan. Sedangkan pada tahun
2019-2021 mengalami penurunan, hal ini disebabkan adanya pademi Covid-19.
Hal ini berarti bahwa sebenarnya jumlah wisatawan di Jawa Tengah selalu
mengalami kenaikan setiap tahunnya jika tidak terdapat pademi Covid-19.
Kenaikan wisatawan di Jawa Tengah ini juga berdampak pada bertambahnya
objek wisata pada di Jawa Tengah. Salah objek wisata yang sedang berkembang
terdapat di Kabupaten Karanganyar.

Kabupaten Karanganyar salah satu, Kabupaten yang memiliki objek
wisata. Seiring berjalannya waktu objek wisata di Kabupaten Karanganyar terus
mengalami peningkatan, dengan bermunculannya objek-objek wisata baru yang
tidak kalah menarik dengan objek wisata yang sudah lama berkembang. Salah
satunya adalah objek wisata Lawu Park. Objek wisata Lawu Park terletak di
Dukuh Bulakrejo, Dusun Gondosuli Kidul, Desa Gondosuli, Kecamatan
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar.

Adapun alasan pemilihan Wisata Lawu Park Tawangmangu yaitu a)
tingginya pengunjung pada Wisata Lawu Park Tawangmangu, b) pada Wisata
Lawu Park Tawangmangu terdapat fasilitas yang lengkap, c) harga tiket maupun
wahana permainan Wisata Lawu Park Tawangmangu yang terjangkau, d) pada
Wisata Lawu Park Tawangmangu terdapat destinasi wisata yang menarik yang
berbeda dari tempat lain, e) belum pernah dilakukan penelitian sejenis pada
Wisata Lawu Park Tawangmangu, f) memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian.

Fenomena yang ada menunjukkan bahwa objek wisata Lawu Park
mempunyai keunikan sendiri dibanding objek wisata lainnya di Kecamatan
Tawangmangu Yyaitu dengan mengusung konsep wisata Yyang lengkap agar
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memenuhi kebutuhan wisatawan yang datang. Adapun konsep yang utamanya
yaitu rekreasi, resort, resto, dan fasilitas pendukung lainnya. Jadi selain berlibur
dan berwisata juga dapat menikmati bebarapa kuliner sekaligus menginap dalam
satu lokasi. Dengan fasilitas yang sangat lengkap yang terletak di kaki gunung
lawu kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Wisata Lawu Park
mulai di resmikan dan mulai buka tanggal 17 Juni 2018, namun sudah banyak
menarik wisatawan. Lawu Park sendiri terbagi atas dua tempat wisata yang
pertama dinamakan The Lawu Park 1. Pada The Lawu Park 1 terdapat fasilitas
wisata seperti penginapan dan resto sedangkan yang kedua dinamakan dengan
The Lawu Park 2 berisikan berbagai wahana permainan dan rekreasi baik untuk
anak-anak maupun dewasa, seperti pada gambar berikut:
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Gambar 2 Kondisi Wisata Lawu Park Tawangmangu

Pada suatu objek wisata seperti pada Wisata Lawu Park Tawangmangu,
hal utama yang sangat diperhatikan yaitu jumlah pengunjung yang datang pada
tempat wisata tersebut. Wibowo (2011) menjelaskan bahwa minat berkunjung
kembali merupakan bentuk perilaku terkait kualitas penyedia layanan destinasi
pada pengalaman kunjungan sebelumnya. Proses membuat minat wisatawan yang
berbentuk perspektif jangka panjang.

Dari informasi yang diperolen dari pihak Wisata Lawu Park
Tawangmangu, dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung pada Wisata Lawu
Park Tawangmangu sangat tinggi. Akan tetapi dengan adanya Pandemi Covid 19
yang melanda Indonesia mulai tahun 2019 menyebabkan jumlah pengunjung
Wisata Lawu Park Tawangmangu menurun drastis. Hal ini dikarenakan dengan
diterapkannya PPKM menyebabkan jumlah pengunjung pada Wisata Lawu Park
Tawangmangu dibatasi. Berikut merupakan data jumlah pengunjung Wisata Lawu
Park Tawangmangu pada tahun 2018-2021.

Tabel 1 Jumlah Pengunjung Wisata Lawu Park Tawangmangu Tahun 2018-2021

Jumlah
No. Tahun Lawu Park
1. 2018 24.875 Pengunjung
2. 2019 52.354 Pengunjung
3. 2020 87.732 Pengunjung
4, 2021 107.279 Pengunjung
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Sumber: Wisata Lawu Park Tawangmangu

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah pengunjung Wisata Lawu Park
Tawangmangu Tahun 2018-2021 terus mengalami kenikan setiap tahunnya. Hasil
observasi pengunjung Wisata Lawu Park Tawangmangu mayoritas berusia 20-40
tahun. Dan pengunjung wisata Lawu Park Tawangmangu ini rata-rata sudah
berkunjung lebih dari 5 kali (Sumber: Wisata Lawu Park Tawangmangu). Hal ini
menunjukkan bahwa Wisata Lawu Park Tawangmangu sangat menarik wisatawan
untuk berkunjung. Minat berkunjung wisatawan tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu fasilitas yang disediakan oleh pihak wisata Lawu Park harga
tiket yang terjangkau untuk wisatawan, serta destinasi yang menarik wisatawan.
Pemjelasan tersebut sesuai dengan penelitinan yang dilakukan oleh Andina dan
Aliyah (2021) yang menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
wisatawan yaitu fasilitas, harha, serta destinasi.

Adapun beberapa variabel yang mempengaruhi minat berkunjung kembali
pada Wisata Lawu Park Tawangmangu yaitu fasilitas wisata, persepsi harga, dan
citra destinasi. Fasilitas merupakan salah satu hal terpenting dalam
mengembangkan pariwisata. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi dan harapan
konsumen, agar persepsi dan harapan konsumen sesuai dengan kenyataan
dilapangan maka perusahaan harus memperhatikan aspek ini dengan baik. Tidak
jarang wisatawan berkunjung ke suatu tempat tujuan wisata karena tertarik oleh
kemudahan yang diperoleh melalui fasilitas (Sammeng, 2001: 39).

Fasilitas wisata yang dimaksud disini lebih kearah penyediaan sarana dan
prasarana bangunan fisik. Peranan fasilitas penting dalam meningkatkan kepuasan
wisatawan yang datang berkunjung ke daerah tujuan wisata. Pengaruh fasilitas
tidak langsung terhadap kepuasan wisatawan, dan biasanya berkembang setelah
berkembangnya daya tarik wisata (Purnawingsih, 2013; Rosita et al. 2018).
Adapun beberapa fasilitas yang paling diminati oleh wisatawan pada Wisata Lawu
Park Tawangmangu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Fasilitas Wisata Lawu Park Tawangmangu

No. Fasilitas Wisata Lawu Park Tawangmangu
1 Outbound
2 Jeep Adventurs
3 Snow Park
4 Sport Selfi

Sumber: Wisata Lawu Park Tawangmangu

Dengan segala fasilitas dan produk wisata yang dijelaskan di atas The
Lawu Park mampu mengungguli objek-objek wisata lain di Tawangmangu seperti
Grojogan Sewu, Taman Balekambang, yang ada lebih dulu sebelumnya dan
belum mempunyai fasilitas dan wahana seperti The Lawu Park hal ini menjadikan
para wisatawan pun ingin mencoba objek wisata yang baru dengan konsep dan
fasilitas baik wahana dan rekreasi yang lebih menarik lagi sehingga sekarang ini
objek wisata The Lawu Park menjadi paling banyak diminati oleh para wisatawan
sebagian tujuan wisata di Karanganyar. Adanya beberapa fenomena di atas,
menyebabkan banyak dari pengunjung yang memiliki keinginan untuk berkunjung
kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu.

Variabel lain yang mempengaruhi minat berkunjung kembali pada Wisata
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Lawu Park Tawangmangu yaitu persepsi harga. Sidanti (2018) menjelaskan
bahwa harga adalah satu-satunya unsur dalam berbagai unsur bauran pemasaran
ritel yang akan mendatangkan laba bagi peritel. Penentuan harga yang tepat akan
sangat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Fenomena yang ada
menunjukkan bahwa harga tiket masuk pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
cukup terjangkau dan sesuai dengan fasilitas yang diberikan, dibandingkan
dengan wisata lain di Kecamatan Tawangmagu seperti wisata Sakura Hills.
Perbandingan harga tiket masuk dapat dilihat pada tabel seperti pada tabel berikut:

Tabel 3 Harga pada Wisata Lawu Park Tawangmangu dan Sakura Hills

No. Keterangan Harga -
Lawu Park Sakura Hills
1. Tiket masuk HTM Rp 20.000 Rp 25.000
2. Tiket Masuk Mobil Rp 5.000 Rp 5.000
3. Tiket Masuk Sepeda Motor Rp 3.000 Rp 3.000
4. Naik ATV Rp 30.000 Rp 30.000
5. Camping Ground Rp 20.000 Rp 25.000
6 Jeep Adventure Rp. 275.000 Rp. 300.000
7. Tenda Dome Kecil Rp 100.000 Rp 125.000
8. Tenda Dome Besar Rp 200.000 Rp 250.000
9. Sewa Motor Trail Rp 50.000 Rp 50.000
10. | Paket Outbond Rp 110.000 Rp 150.000
11. | Paket Nasi Kotak Rp 20.000 Rp 25.000
12. | Paket Presmanan Rp 35.000 Rp 35.000

Sumber: Objek Wisata Keamatan Tawangmangu

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa harga pada Wisata Lawu
Park Tawangmangu cukup terjangkau jika dibandingkan dengan harga pada
Wisata Sakura Hills. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi minat berkunjung
kembali para wisatawan.

Variabel selanjutnya yang mempengaruhi minat berkunjung kembali yaitu
citra destinasi. Image atau bisa disebut sebagai citra adalah persepsi masyarakat
atau konsumen terhadap jati diri perusahaan atau asosiasisnya, (Arafat, 2006),
image destinasi merupakan pengatahuan obyektif, imajinasi, prasangka dan
pemikiran yang melibatkan bentuk emosional kelompok maupun individu
terhadap lokasi obyek wisata tertentu (Lopes, 2011).

Fenomena yang ada menunjukkan bahwa pengunjung bisa datang ke
taman rekreasi ini dengan harga tiket masuk per orang Rp 20.000, dengan jam
buka operasional dari pagi hingga malam vyaitu pukul 07.30 — 22.00 WIB.
Sehingga pengunjung bisa menikmati suasana alam hingga malam hari. Kemudian
fasilitas yang terdapat di The Lawu Park 1 terdapat resto dan tempat untuk
penginapan. Bagi wisatawan bisa menikmati berbagai macam makanan dan
minuman di resto yang sudah disediakan oleh The Lawu Park sedangkan para
wisatawan yang berencana menginap juga sudah tersedia penginapan. The Lawu
Park selain taman rekreasi juga mengintegrasikan resort dan glamping. Beragam
tipe penginapan bisa di pilih sesuai jumlah dan tema yang diinginkan yaitu
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Cottage, Glamping, dan Camping ground

Berbagai aktivitas bisa dilakukan di taman wisata ini khususnya di The
Lawu Park 2. Mulai dari bersantai di alam sampai kegiatan-kegiatan yang seru
dan menantang. Tidak hanya untuk anak-anak untuk orang dewasa pun bisa.
Beberapa kegiatan rekreasi yang bisa dilakukan yaitu 1) Pengunjung bisa menguji
adrenalin dengan bemain flying fox. Untuk memainkan permainan ini maka akan
dikenakan biaya tersendiri. 2) Bagi yang suka berkendara, pengunjung bisa
menyewa ATV, motor trail, dan mobil Jeep di taman wisata ini. Pengunjung bisa
mengendarai di jalur atau area yang ditentukan pengelola. Hal ini menunjukkan
dengan adanya citra destinasi dapat mempengaruhi minat berkunjung kembali
wisatawan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Wisata, Persepsi
Harga, Dan Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung Kembali Pada Wisata
Lawu Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah”.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Objek Wisata

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara objek wisata merupakan tempat yang
menjadi pusat daya tarik dan dapat memberikan kepuasan khususnya pengunjung
(Harahap, 2018).

Menurut Ananto (2017), objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi
kunjungan pengunjung karena mempunyai sumberdaya, baik alami maupun
buatan manusia, seperti keindahan alam atau pegunungan, pantai flora dan fauna,
kebun binatang, bangunan kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-candi,
tari-tarian, atraksi dan kebudayaan khas lainnya. Menurut Siregar (2011) objek
wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat
erat hubungannya dengan daya tarik wisata. Daerah yang merupakan objek
wisata harus memiliki keunikan yang menjadi sasaran utama apabila berkunjung
ke daerah wisata tersebut. Keunikan suatu daerah wisata dapat dilihat dari budaya
setempat, alam dan flora fauna, kemajuan teknologi dan unsur spiritual.

Jadi, objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata
yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat
tersebut. Dimana pada suatu objek wisata biasanya dibangun dan dikembangkan
sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi
wisatawan. Lebih lanjut Ridwan (2012), menjelaskan bahwa obyek wisata adalah
segala sesuatu yang memilik keunikan, keindahan dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Obyek wisata dapat berupa wisata alam
seperti gunung, sungai, laut ,danau, pantai atau berupa obyek bangunan seperti
museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-lain.

Fasilitas Wisata
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Definisi fasilitas wisata menurut Yoeti (2016:56) adalah semua fasilitas
yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara
waktu di daerah tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana mereka dapat santali,
menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia di daerah tujuan wisata
tersebut. Wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata juga membutuhkan adanya
fasilitas yang menunjang perjalanan tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan
perjalanantersebut, perlu disediakan bermacam-macam fasilitas, mulai
daripemenuhan kebutuhan sejak berangkat dari tempat tinggal wisatawan.

Menurut Tjiptono (2015) fasilitas adalah sumber daya fisik yang ada
sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen. Menurut Sulastiyono
(2016) fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk
memberikan kemudahan kepada para pengunjung dalam melaksanakan aktivitas-
aktivitasnya atau kegiatan-kegiatannya. Dengan demikian kebutuhan-kebutuhan
pengunjung dapat terpenuhi selama tinggal di tempat tujuannya.

Menurut Sekartjakrarini (2016) fasilitas pariwisata merupakan faktor penting
dalam membentuk produk pariwisata karena memberikan kemudahan,
kenyamanan, kesehatan, kebersihan, keamanan dankeselamatan bagi para
wisatawan. Menurut Suryadana dan Vanny (2015) Komponen fasilitas dan
pelayanan perjalanan biasanya terdiri dari unsur alat transportasi, fasilitas
akomodasi, fasilitas makan dan minum dan fasilitas penunjanglainnya yang
bersifat spesifik dan disesuaikan dengan perjalanan. Indikator fasilitas menurut
Yoeti (2016) adalah 1) accommodation units, 2) restaurants, bars and café, 3)
transport at the destination, 4) sport and activities, 5) retail outlets.

Persepsi Harga

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau bisa disebut
proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus
tersebut diteruskan dan proses selanjutnya disebut proses persepsi. Proses tersebut
mencakup pengindraan setelah informasi diterima oleh alat indra, informasi
tersebut diolah dan diinterpretasikan menjadi sebuah persepsi yang sempurna
(Walgio, 2015).

Sidanti (2018) menjelaskan bahwa harga adalah satu-satunya unsur dalam
berbagai unsur bauran pemasaran ritel yang akan mendatangkan laba bagi peritel.
Penentuan harga yang tepat akan sangat mendukung tercapainya tujuan
perusahaan. Menurut Setiadi (2013) persepsi dapat di definisikan sebagai makna
yang kita pertalikan berdasarkan pengalaman masa lalu dan stimulus (rangsangan-
rangsangan) yang Kkita terima melalui panca indra (pengelihatan, pendengaran,
perasa, dll). Lebih lanjut Kotler (2009) memberikan definisi persepsi sebagai
proses seorang individu memilih, mengorganisasikan dan menginterpretasikan
masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran yang memiliki arti.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dilihat bahwa persepsi di timbulkan
oleh adanya rangsangan dari dalam diri individu maupun dari lingkungan yang
diproses di dalam susunan syaraf dan otak. Persepsi timbul selain akibat
rangsangan dari lingkungan, perspesi juga lebih merupakan proses yang terjadi
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pada struktur fisiologi dalam otak. Penangkapan tersebut biasanya dalam bentuk
sensasi dan memori atau pengalaman dimasa lalu.

Harga menjadi komponen penentu dalam sebuah perusahaan karena harga
berkaitan dengan pemasukan perusahaan dan menjadi pengaruh bagi perusahaan
tersebut. Harga dapat didefinisikan sebagai jumlah uang yang harus dipersiapkan
seseorang untuk membeli atau memesan suatu produk yang diperlukan atau
diinginkannya (Yoeti, 2016:249). Menurut Kotler & Armstrong (2014), harga
merupakan jumlah nilai yang dibebankan atas suatu produk atau jasa. Leblh jauh,
harga adalah jumlah nilai yang diberikan oleh konsumen atas manfaat-manfaat
karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Namun harga
dalam sudut pandang pedagang memiliki definisi sendiri yaitu harga adalah satuan
moneter yang dapat ditukarkan supaya mendapatkan hak kepemilikan suatu
produk.

Sedangkan menurut Swastha (2018) harga merupakan sejumlah uang yang
harus dikorbankan untuk mendapatkan produk beserta pelayanannya.
Konsumenpun mengidentifikasi harga dengan sebuah biaya yang harus mereka
keluarkan. Keinginan konsumen adalah untuk mendapatkan suatu barang dengan
harga yang pantas maksudnya adalah konsumen mengeluarkan nilai yang pantas
sesuai dengan kondisi dari barang yang dibeli pada saaat bertransaksi. Seorang
konsumen selalu mengaitkan harga dengan kualitas produk dari barang yang akan
dibeli dan fasilitas pendukung yang didapatkan. Adapun indikator harga sesuai
yang diutarakan Kotler dan Armstrong (2014) adalah 1) keterjangkauan harga, 2)
kesesuaian harga dengan kualitas produk, 3) kesesuaian harga dengan manfaat, 4)
daya saing harga.

Citra Destinasi

Menurut Hanief dan Pramana (2018), destinasi pariwisata merupakan
suatu area yang meliputi kawasan geografis tertentu yang memiliki komponen-
komponen seperti atraksi wisata, fasilitas layanan pariwisata, aksesibilitas, dan
masyarakat yang memiliki keterkaitan serta mampu menciptakan kunjungan dari
wisatawan.

Menurut Lopes (2011), citra destinasi adalah sebagai ekspresi dari
semua pengetahuan objektif, prasangka, imajinasi, dan pikiran emosional
seorang individu atau kelompok tentang destinasi tertentu. Menurut Kotler, Haider,
dan Rein 1993 (dalam Lopes et al., 2011), citra destinasi merupakan citra sebagai
jumlah dari semua keyakinan, ide, dan kesan bahwa seseorang terkait dengan
sebuah destinasi. Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa citra
destinasi adalah sebuah pengetahuan objektif dan kesan terhadap suatu destinasi
pariwisata yang belum pernah dikunjungi maupun yang sudah pernah dikunjungi.
Indikator citra destinasi menurut Hanif, Kusumawati, dan Mawardi et al., (2016)
dalam penelitian ini adalah 1) Cognitive destination image yang terdiri dari atraksi
wisata, fasilitas dasar, aksesibilitas, dan lingkungan alam. 2) Affective destinastion
image yang terdiri dari sesuatu yang menyenangkan pada citra destinasi, kondisi
aman pada destinasi, kelayakan tempat wisata untuk dikunjungi.

Minat Berkunjung Kembali
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Menurut Jahja (2017), minat ialah suatu dorongan yang mengakibatkan
terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran,
benda dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan
motorik serta merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan.
Minat berfungsi sebagai daya penggerak untuk mengarahkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu yang spesifik, lebih jauh lagi minat mempunyai
karakteristik pokok yaitu melakukan kegiatan yang dilakukan sendiri dan
menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu kebiasaan seseorang.

Pengunjung yang merasa senang ketika mengunjungi suatu objek wisata
akan berkeinginan untuk mengunjungi objek wisata lagi. Menurut Setyo (2016)
minat mengunjungi kembali merupakan bentuk perilaku dari pengalaman
kunjungan sebelumnya terhadap kualitas jasa layanan destinasi di negara atau
wilayah yang sama. Proses membuat niat wisatawan melakukan kunjungan
kembali berasal dari kinerja positif pada diri wisatawan dalam bentuk perspektif
jangka panjang.

Adanya keinginan dari pengunjung untuk mengunjungi kembali suatu
objek wisata merupakan bukti dari perilaku pengunjung karena adanya rasa
senang dan puas akan objek yang dikunjungi tersebut. Menurut Umar (2013),
minat berkunjung kembali merupakan perilaku yang muncul sebagai respon
terhadap objek yang menunjukan Kkeinginan pelanggan untuk melakukan
kunjungan ulang. Sedangkan menurut Baker dan Crompton dalam Lin (2012),
minat berkunjung ulang disebut revisit intention atau minat untuk kembali
berkunjung, di definisikan sebagai kemungkinan wisatawan untuk mengulangi
aktivitas atau berkunjung ulang ke suatu destinasi.

Lebih lanjut Wibowo (2011) menjelaskan bahwa minat berkunjung
kembali merupakan bentuk perilaku terkait kualitas penyedia layanan destinasi
pada pengalaman kunjungan sebelumnya. Proses membuat minat wisatawan yang
berbentuk perspektif jangka panjang. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,
maka dapat disimpulkna bahwa minat berkunjung kembali merupakan bentuk
perilaku pengunjung pada suatu objek wisata dari pengalaman kunjungan
sebelumnya, dimana minat berkunjung ini biasanya muncul sebagai respon
terhadap suatu objek yang menghasilkan keinginan pengunjung untuk melakukan
kunjungan ulang dalam jangka waktu tertentu. Jadi, minat berkunjung kembali
akan berdampak pada wisatawan akan melakukan kunjungan kembali ke tempat
wisata. Minat berkunjung kembali membentuk perspektif pelanggan jangka
panjang. Menurut Hasan (2014) indikator minat beli ulang dapat dibagi menjadi
empat yakni: 1) Referensial, 2) Transaksional, 3) Preferensial, 4) Eksploratif.

Kerangka Berpikir Penelitian

Fasilitas Wisata
(X1) H1

Citra Destinasi

Seminar | (X3) MBA) 4 Minat berkunjung kembali
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Gambar 3
Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: Citra Sekar Trimurti (2020) dan Pandu Paramananda (2019)

Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Fasilitas merupakan salah satu hal terpenting dalam mengembangkan
pariwisata. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi dan harapan konsumen, agar
persepsi dan harapan konsumen sesuai dengan kenyataan dilapangan maka
perusahaan harus memperhatikan aspek ini dengan baik. Tidak jarang wisatawan
berkunjung ke suatu tempat tujuan wisata karena tertarik oleh kemudahan yang
diperoleh melalui fasilitas (Sammeng, 2001: 39). Fasilitas wisata menurut Y oeti
(2016:56) adalah semua fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan
yang tinggal untuk sementara waktu di daerah tujuan wisata yang dikunjunginya,
dimana mereka dapat santai, menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang
tersedia di daerah tujuan wisata tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa fasilitas wisata
berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zai (2017), Septianing dan Farida (2021), dan Saputra (2022).
Menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan fasilitas wisata terhadap minat
berkunjung kembali.

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Menurut Kotler & Armstrong (2014), harga merupakan jumlah nilai yang
dibebankan atas suatu produk atau jasa. Lebih jauh, harga adalah jumlah nilai
yang diberikan oleh konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut. Namun harga dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan harga tiket masuk suatu objek wisata. Indikator harga dalam
penelitian ini yaitu Keterjangkauan harga, Kesesusian harga dengan kualitas
produk, Kesesuaian harga dengan manfaat, dan Daya saing harga.

Harga yang terjangkau akan mempengaruhi minat berkunjung kembali.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Citra Sekar Trimurti (2020) dan
Pandu Pramananda (2019), menjelaskan bahwa Presesi harga bepengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali.

Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Image atau bisa disebut sebagai citra adalah persepsi masyarakat atau
konsumen terhadap jati diri perusahaan atau asosiasisnya, (Arafat, 2006), image
destinasi meruapakan pengatahuan obyektif, imajinasi, prasangka dan pemikiran

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 4
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
Maret 2022

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI
MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 4

yang melibatkan bentuk emosional kelompok maupun individu terhadap lokasi
obyek wisata tertentu (Lopes, 2011).

Citra destinasi dapat mempengaruhi minat berkunjung kembali wisatawan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Dian Citanigtiyas Ari Kadi, Citra Sekar
Trimurti (2020) dan Pandu Paramananda (2019) yang menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan citra destinasi terhadap minat berkunjung
kembali wisatawan.

Pengaruh Fasilitas Wisata, Persepsi Harga, dan Citra Destinasi Terhadap
Minat Berkunjung

Wibowo (2011) menjelaskan bahwa minat berkunjung kembali merupakan
bentuk perilaku terkait kualitas penyedia layanan destinasi pada pengalaman
kunjungan sebelumnya. Proses membuat minat wisatawan yang berbentuk
perspektif jangka panjang. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat
disimpulkna bahwa minat berkunjung kembali merupakan bentuk perilaku
pengunjung pada suatu objek wisata dari pengalaman kunjungan sebelumnya,
dimana minat berkunjung ini biasanya muncul sebagai respon terhadap suatu
objek yang menghasilkan keinginan pengunjung untuk melakukan kunjungan
ulang dalam jangka waktu tertentu.

Fasilitas merupakan salah satu hal terpenting dalam mengembangkan
pariwisata. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi dan harapan konsumen, agar
persepsi dan harapan konsumen sesuai dengan kenyataan dilapangan maka
perusahaan harus memperhatikan aspek ini dengan baik. Tidak jarang wisatawan
berkunjung ke suatu tempat tujuan wisata karena tertarik oleh kemudahan yang
diperoleh melalui fasilitas (Sammeng, 2001: 39). Fasilitas wisata menurut Yoeti
(2016:56) adalah semua fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan
yang tinggal untuk sementara waktu di daerah tujuan wisata yang dikunjunginya,
dimana mereka dapat santai, menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang
tersedia di daerah tujuan wisata tersebut.

Menurut Kotler & Armstrong (2014), harga merupakan jumlah nilai yang
dibebankan atas suatu produk atau jasa. Lebih jauh, harga adalah jumlah nilai
yang diberikan oleh konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut. Namun harga dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan harga tiket masuk suatu objek wisata. Indikator harga dalam
penelitian ini yaitu Keterjangkauan harga, Kesesusian harga dengan kualitas
produk, Kesesuaian harga dengan manfaat, dan Daya saing harga.

Image atau bisa disebut sebagai citra adalah persepsi masyarakat atau
konsumen terhadap jati diri perusahaan atau asosiasisnya, (Arafat, 2006), image
destinasi meruapakan pengatahuan obyektif, imajinasi, prasangka dan pemikiran
yang melibatkan bentuk emosional kelompok maupun individu terhadap lokasi
obyek wisata tertentu (Lopes, 2011).

Fasilitas wisata, persepsi harga dan citra destinasi mempengaruhi minat
berkunjung kembali. Sesuai denga penelitian yang dilakukan oleh Citra Sekar
Trimurti (2020), Pandu Paramananda (2019), dan Muhammad Sugeng Riyadi
(2021), menjelaskan bahwa fasilitas wisata, persepsi harga, dan citra destinasi
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat berkunjung kembali.
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Hipotesis

H1  : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas wisata terhadap minat
berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah

H2 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan persepsi harga terhadap minat
berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah

H3  : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan citra destinasi terhadap minat
berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah

H4 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas wisata, persepsi harga,
dan citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu
Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah

METODE PENELITIAN

Lokasi dalam penelitian ini yaitu pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
yang berlokasi di Bulakrejo, Gondosuli Kidul, Gondosuli, Kec. Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57792. Waktu dalam penelitian penelitian
ini adalah kurang lebih 6 bulan pelaksanaan kegiatan penelitian yang dilakukan
mulai dari pemilihan judul, pengajuan proposal penelitian, pengambilan data di
lapangan sampai dengan penyusunan laporan.

Jenis penelitian ini adalah penelitin deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pengunjung Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah yang berminat untuk berkunjung kembali,
sehingga tidak diketahui jumlah populasi secara pasti. Teknik pengambilan
sampel yang dipakai yaitu Teknik simple random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 140 responden. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner,
interview (wawancara), dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi berganda dan pengujian hipotesis menggunakan uji T dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel Hasil Uji Validita‘s
. R hitun R tabel .

Variabel. Pertanyaan R hi tu?lg >R tabel Kesimpulan

X11 0,759 0,159 Valid

X12 0,735 0,159 Valid

X13 0,534 0,159 Valid

Xi14 0,689 0,159 Valid

Fasilitas X15 0,791 0,159 Valid

Wisata (X1) X16 0,807 0,159 Valid

X7 0,547 0,159 Valid

X1 0,467 0,159 Valid

X19 0,753 0,159 Valid

X1.10 0,634 0,159 Valid
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: R hitung R tabel .

Variabel. Pertanyaan R hitung > Rl tabel Kesimpulan

X21 0,779 0,159 Valid

X2.2 0,587 0,159 Valid

X23 0,644 0,159 Valid

Persepsi Harga X2.4 0,773 0,159 Valid

(X2) X2 0,730 0,159 Valid

X256 0,631 0,159 Valid

X27 0,765 0,159 Valid

X2 0,628 0,159 Valid

X31 0,660 0,159 Valid

Citra Destinasi X32 0,585 0,159 Valid

(X3) X33 0,673 0,159 Valid

X34 0,682 0,159 Valid

Y11 0,690 0,159 Valid

: Y12 0,674 0,159 Valid

Ber’}f{ﬁ\?ﬁﬂg Y1 0,528 0,159 Valid

Kembali (Y) Y14 0,525 0,159 Val!d

Yis 0,781 0,159 Valid

Yi6 0,766 0,159 Valid

1. Y17 0,695 0,159 Valid

Yis 0,695 0,159 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
semua pengujian terhadap soal variabel fasilitas wisata, persepsi harga, citra
destinasi, dan minat berkunjung menunjukkan bahwa seluruh data valid. Hal
tersebut memenuhi persyaratan memiliki nilai r hitung > r tabel dan nilai
signifikansi < 0,05, dengan demikian semua butir pertanyaan dalam kuesioner
tersebut dapat digunakan dan dapat dipercaya sebagai data penelitian ini.

Uji Reliabilitas
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of item Keterangan
Fasilitas Wisata 0,870 10 Reliabel
Persepsi Harga 0,847 8 Reliabel
Citra Destinasi 0,746 4 Reliabel
Minat Berkunjung 0,822 8 Reliabel
Kembali

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel diatas yang menunjukkan bahwa hasil yang
diperoleh dari pengujian reliabilitas instrument penelitian pada variable fsilitas
wisata, persepsi harga, citra destinasi, dan minat berkunjung Kembali diperoleh
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nilai koefisien reliabilitas > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrument
penelitian ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel dan dapat dilanjutkan pada
analisis selanjutnya.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu fasilitas wisata, persepsi harga,
dan citra destinasi terhadap minat berkunjung Kembali. Berikut hasil analisis
dibantu alat SPSS:
Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 2,785 1,175 2,370,013
Fasilitas 199 053 257 3,793,000
Wisata
Persepsi 310 063 334! 4,948,000
Harga
Citra 972 084 460 (11,513,000
Destinasi

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
Sumber : Data Primer diolah (2022)
Berdasarkan Tabel di atas, maka persamaan garis regresi linier berganda
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y =a+biX1 + baXo + bsX3 + ei
Y =2,785 + 0,257X1 + 0,334X; + 0,460X3 + ei
Sesuai dengan persamaan regresi yang diperoleh, maka model regresi
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta = 2,785. Nilai konstanta menunjukkan nilai positif sebesar
2,785. Hal ini menunjukkan apabila fasilitas wisata, persepsi harga, citra
destinasi, dan ei (variabel lain yang tidak diteliti) bernilai konstan (0), maka
minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah sebesar 2,785.

2) Nilai koefisien by = 0,257, berarti bahwa apabila nilai variabel fasilitas wisata
(X1) mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen
lainnya bersifat tetap, maka minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah akan mengalami
peningkatan sebesar 0,257 point.

3) Nilai koefisien b, = 0,334, berarti bahwa apabila nilai variabel persepsi harga
(X2) mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen
lainnya bersifat tetap, maka minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah mengalami peningkatan
sebesar 0,334 point.
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4) Nilai koefisien bz = 0,460, berarti bahwa apabila nilai variabel citra destinasi
(X3) mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen
lainnya bersifat tetap, maka minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah mengalami peningkatan
sebesar 0,460 point.

Uji Determinasi (R2)

Nilai koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengukur besarnya
sumbangan dari variabel yang diteliti secara simultan terhadap variabel terikat.
Untuk nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Hasi Uji Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,930? ,865 ,862 1,33727
a. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Persepsi Harga, Fasilitas Wisata
b. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas yaitu dari hasil SPSS 25.0 for windows, dapat
diketahui bahwa nilai Rsquare mendekati 1 yaitu 0,865, berarti ada pengaruh yang
kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk persentase sumbangan
pengaruh variabel bebas yaitu fasilitas wisata, persepsi harga, dan citra destinasi
terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah sebagai berikut:

Ry’x 100% = 0,865 x 100%
= 86,5%

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya persentase pengaruh variabel
fasilitas wisata, persepsi harga, dan citra destinasi terhadap minat berkunjung
kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa
Tengah sebesar 86,5%. sedangkan sisanya yaitu 13,5% dipengaruhi variabel bebas
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Pengujian Hipotesis
QUi T
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas yaitu fasilitas
wisata, persepsi harga, dan citra destinasi terhadap variabel terikat yaitu minat
berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah berpengaruh secara parsial atau terpisah. Untuk hasil
uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut
Tabel Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta

1 (Constant) 2,785 1175 2,370,013
Fasilitas 199 053 ,257 | 3,793,000
Wisata
Persepsi 310 063 334 4,948,000
Harga
Citra 972 084 ,460]11,513|,000
Destinasi

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
Sumber: Data Primer Diolah (2022)
Berdasarkan hasil analisis data table di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Pada variabel fasilitas wisata (X1) thitung > traver Yaitu 3,793 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
secara parsial variabel fasilitas wisata (X1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah (Y).

2) Pada variabel persepsi harga (X2) thitung > twver Yaitu 4,948 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
secara parsial variabel persepsi harga (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah (Y).

3) Pada variabel citra destinasi (X3) thitung > twabel Yaitu 11,513 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
secara parsial variabel citra destinasi (X3) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah (Y).

b) Uji F

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-
sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diketahui nilai Fnitung Sebagai
berikut:

Tabel Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1560,642 3 520,214 290,900 ,000P
Residual 243,208 | 136 1,788
Total 1803,850| 139

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
b. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Persepsi Harga, Fasilitas Wisata
Sumber: Data Primer Diolah (2021)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa besarnya Fnitung = 290,900 > Ftapel
= 2,696 dengan tingkat signifikansi F = 0,000 < o = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa secara simultan variabel fasilitas wisata, persepsi harga, dan citra destinasi
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu
Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.

Pembahasan
Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Pembahasan pertama yaitu mengenai pengaruh fasilitas wisata terhadap
minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah. Analisis yang digunakan yaitu uji t, dimana hasil
analisis uji t menunjukkan nilai thiwng > twbel Yaitu 3,793 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
secara parsial variabel fasilitas wisata (X1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah (Y).

Penelitian mengenai Fasilitas Wisata dengan minat berkunjung kembali
yang dilakukan oleh Zai (2017), Septianing dan Farida (2021), dan Saputra
(2022). Menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan fasilitas wisata terhadap
minat berkunjung kembali.

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Pembahasan kedua yaitu mengenai pengaruh persepsi harga terhadap
minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah. Analisis yang digunakan yaitu uji t, dimana hasil
analisis uji t menunjukkan nilai thiwng > twbel Yaitu 4,948 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
secara parsial variabel persepsi harga (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah (Y).

Hubungan persepsi harga dan minat berkunjung kembali ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Citra Sekar Trimurti (2020) dan Pandu
Pramananda (2019), menjelaskan bahwa Presesi harga bepengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Namun, penelitian yang dilakukan
Selvi Paramita (2019), menunjukkan bahwa persepsi harga tidak berpengaruh
terhadap minat berkunjung kembali.

Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Pembahasan ketiga yaitu mengenai pengaruh citra destinasi terhadap minat
berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah. Analisis yang digunakan yaitu uji t, dimana hasil
analisis uji t menunjukkan nilai thiung > twmbel Yaitu 11,513 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
secara parsial variabel citra destinasi (X3) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah ().

Jadi, citra destinasi dapat mempengaruhi minat berkunjung kembali
wisatawan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Dian Citaningtyas Ari Kadi
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(2021), Citra Sekar Trimurti (2020) dan Pandu Paramananda (2019) yang
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan citra destinasi terhadap
minat berkunjung kembali wisatawan. Namun, penelitian yang dilakuan oleh
Suwarduki, et.al (2016:8) menunjukkan bahwa image destination berpengaruh
tidak signifikan terhadap keputusan berkunjung.
Pengaruh Fasilitas Wisata, Persepsi Harga, Dan Citra Destinasi Terhadap
Minat Berkunjung Kembali

Pembahasan keempat yaitu mengenai pengaruh fasilitas wisata, persepsi
harga, dan citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu
Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah gah. Analisis yang
digunakan yaitu uji F, dimana hasil analisis uji F menunjukkan nilai Fnitung =
290,900 > Fpel = 2,696 dengan tingkat signifikansi F = 0,000 < a = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara simultan variabel fasilitas wisata, persepsi harga, dan
citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali pada
Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Citra
Sekar Trimurti (2020), Pandu Paramananda (2019), Muh. Sugeng Riyadi S (2021)
yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas wisata,
persepsi harga, dan citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan di bab 4 mengenai pengaruh

fasilitas wisata, persepsi harga, dan citra destinasi terhadap minat berkunjung

kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa

Tengah dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung kembali pada
Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.

2. Terdapat pengaruh persepsi harga terhadap minat berkunjung kembali pada
Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.

3. Terdapat pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali pada
Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.

4. Terdapat pengaruh fasilitas wisata, persepsi harga, dan citra destinasi terhadap
minat berkunjung kembali pada Wisata Lawu Park Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah.
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